




 AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI AMOKSISILIN DENGAN FRAKSI- 
FRAKSI DARI EKSTRAK ETANOL UMBI BAWANG PUTIH (Allium sativum L.)  
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ABSTRAK  
Pendahuluan: Staphylococcus aureus diketahui resisten terhadap amoksisilin. Potensi kombinasi amoksisilin 
dan senyawa antibakteri pada Allium sativum L. dapat dijadikan metode terbaru dalam menangani resistensi 
S.aureus, namun efek kombinasi dengan amoksisilin belum diketahui sehingga perlu diteliti.  
Metode: Penelitian dilakukan secara in vitro menggunakan S.aureus non patogen dengan kombinasi amoksisilin 
dan fraksi Air, n-Heksana dan etil Asetat dari ekstrak etanol umbi Allium sativum L. pada konsentrasi 50%b/b 
dalam kelompok A/AA/H/HH/AH. Analisa zona hambat diukur dengan metode cakram dan interaksi kombinasi 
dinilai dengan metode AZDAST.  
Hasil dan Pembahasan: Zona hambat fraksi Air; A=36,33±2,43 mm, AH=36,13±4,51 mm (p<0,05), fraksi n-
Heksana; A=36,36±1,76 mm, AH=34,76±1,76 mm (p<0,05), fraksi Etil Asetat; A=38,73±2,61, AH=38,85±1,92 
mm (p<0,05). Kombinasi amoksisilin dengan fraksi Air dan fraksi Etil Asetat bersifat not distinguishable, 
sedangkan kombinasi amoksisilin dengan fraksi n-Heksana bersifat antagonist. Hal ini menunjukkan bahwa 
fraksi ekstrak etanol Allium sativum L. memiliki efek mengganggu kerja amoksisilin. 
Kesimpulan: Efek kombinasi amoksisilin dengan fraksi dalam ekstrak etanol Allium sativum L. tidak menambah 
efek antibakteri amoksisilin pada S.aureus non patogen.  
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ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF COMBINATION OF AMOXICILLIN WITH 
FRACTIONS FROM GARLIC (Allium sativum L.) ETHANOL EXTRACT IN 
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ABSTRACT 
Introduction: Staphylococcus aureus is known to be resistant to amoxicillin. The potential combination of 
amoxicillin and antibacterial compounds of Allium sativum L. can be used as a new method to treat S. aureus 
resistance, but the effect of it’s combination with amoxicillin is unknown., so it needs to be investigated. 
Methods: The study was conducted In vitro using non-pathogenic S.aureus with a combination of amoxicillin 
and Water, n-Hexane and Ethyl Acetate fractions from the ethanol extract of Allium sativum L. at a concentration 
of 50%w/w in group A/AA/H/HH/AH. Inhibitation zone analysis was measured by disc method and combination 
interaction was assessed by AZDAST method.  
Results and Discussion: Zone of inhibition of Water fraction; A=36.33±2.43 mm, AH=36.13± 4.51 mm 
(p<0.05), n-Hexane fraction; A=36.36±1.76 mm, AH=34,76±1, 76 mm (p<0.05), Ethyl Acetate fraction; 
A=38.73±2.61 mm, AH=38.85± 1.92 mm (p<0.05). The combination of amoxicillin with Water and Ethyl 
Acetate fractions is not distinguishable, while the combination of amoxicillin with n-Hexane fraction is 
antagonisttic. This indicates that the ethanol extract fraction of Allium sativum L. has the effect of interfering  
with the action of amoxicillin. 
Conclusion: The combined effect of amoxicillin with the fraction in the ethanolic extract of Allium sativum L. 
did not increase the antibacterial effect of amoxicillin on non pathogenic S.aureus. 
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Staphylococcus aureus merupakan bakteri 
gram positif yang dapat menyebabkan infeksi 
nosokomial. Infeksi S.aureus terus meningkat di 
berbagai negara. Pada Asia sendiri, prevalensi 
infeksi akibat S.aureus  mencapai 70%, sedangkan 
di Indonesia mencapai 23,5%.
1
 Pada tahun 1961, 
United Kingdom melaporkan kasus pertama strain 
Methicillin resistant Staphylococcus aureus 
(MRSA) sebagai patogen nosokomial utama di 
dunia yang meningkatkan angka mortalitas dan 
morbiditas.
2
 Studi cross-sectional kasus karier S. 
aureus menunjukkan sekitar 20% individu nasal 
karier persisten, 30% karier intermiten dan 50% 
non-carrier. Infeksi S. aureus dapat diterapi dengan 
antibiotik golongan penisilin seperti amoksisilin.
3
 
Namun, S. aureus memiliki tingkat resistensi dengan 
prosentase 93.75% terhadap amoksisilin.
4
 Potensi 
kombinasi dari antibiotik dan senyawa antibakteri 
pada herbal dapat dijadikan metode terbaru dalam 
menangani resistensi S. aureus. Terapi kombinasi 
memiliki banyak manfaat seperi dapat meningkatkan 
aktivitas antimikroba dan juga mencegah munculnya 
bakteri multidrug resisten. Metode kombinasi dapat 
diketahui dengan adanya zona hambat yang 
dianalisa dengan melihat interaksi antara kombinasi 
zat aktif herbal dengan antibiotik.
5 
Salah satu herbal 
yang memiliki efek antibakteri yaitu Allium sativum 
L. 
Bawang putih atau Allium sativum L. 
merupakan salah satu tanaman yang sering 
digunakan masyarakat sebagai bumbu masakan. 
Selain itu, Allium sativum L. terbukti memiliki efek 
pengobatan seperti meningkatkan daya tahan tubuh, 
sebagai antijamur dan juga sebagai antibakteri.
6
 
Ekstrak etanol Allium sativum L. terbukti dapat 
menurunkan laju pertumbuhan S.aureus.
6,7,8,9
 
Penggunaan etanol 70% dapat melarutkan hampir 
semua zat yang bersifat polar, non polar dan juga 
semipolar karena sifat etanol yang universal.
10
 
Allium sativum L. memiliki zat aktif antibakteri 
seperti allicin, adjoene, triterpenoid, flavonoid, 
tanin, dan alkaloid.
11,12,13,14,15 
Zat aktif dari ekstrak etanol Allium sativum L. 
dapat dipisahkan berdasarkan tingkat kepolarannya 
dengan melakukan fraksinasi. Pelarut yang 
digunakan sebagai fraksinasi dapat melarutkan zat 
aktif pada herbal sesuai dengan sifat pelaurtnya. 
Fraksi air dengan sifat polar dapat melarutkan 
flavonoid, tanin, dan alkaloid.
16,17 
Fraksi n-Heksana 
memiliki sifat nonpolar yang dapat melarutkan 
senyawa Allium sativum L. seperti allicin dan 
turunannya.
15,18,19
 Fraksi etil asetat dengan sifat 
semipolar dapat melarutkan senyawa 
triterpenoid.
15,16
 Sedangkan, Namun, sampai saat ini 
masih belum ada data interaksi dari amoksisilin 
dengan fraksi ekstrak etanol umbi Allium sativum L. 
Kombinasi dari amoksisilin dan fraksi ekstrak etanol 
Allium sativum L. merupakan alasan utama 
dilakukan penelitian dengan melihat adanya 
interaksi guna membantu kerja dari amoksisilin.  
METODE PENELITIAN 
 
Desain, Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian in vitro eksperimental 
laboratorium untuk mengukur zona hambat dengan 
menganalisis suatu interaksi berdasarkan metode 
AZDAST. Penelitian dilakukan di Laboratorium 
Pusat Riset Kedokteran (LPRK) Fakultas 
Kedokteran Universitas Islam Malang (FK 
UNISMA) dan Laboratorium Biomedik Fakultas 
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Malang 
(FK UMM) pada bulan Juni – September 2021. 
 
Sampel Penelitian 
 Staphylococcus aureus didapatkan dari 
laboratorium mikrobiologi Universitas Brawijaya 
Malang. Ekstrak etanol umbi bawang putih (Allium 
Sativum L) didapatkan dari UPT Materia Medica 
Batu. Sedangkan Fraksi-fraksi berasal proses 
fraksinasi dari ekstrak etanol umbi bawang putih 
(Allium Sativum L). 
 
Ekstraksi dan Fraksinasi Allium sativum L. 
Serbuk Allium sativum L. dimaserasi dengan 
pelarut etanol 70% menggunakan shaker pada suhu 
kamar selama 24 jam. Larutan diuapkan  
menggunakan vacuum rotary evaporator pada suhu 
50
o





etanol umbi bawang putih (Allium sativum L.) 
kemudian diambil sebanyak 20 ml dan dilarutkan 
dalam 500 ml air.
19
 Larutan dipartisi menggunakan 
500 ml larutan n-Heksana kemudian dikocok dan  
didiamkan 30-60 menit hingga terbentuk 2 lapisan 
atau fase yaitu lapisan atas (fraksi pelarut (fase n-
heksana)) dan lapisan bawah (residu (air)). 
Selanjutnya lapisan bawah yang tersisa ditambahkan 
500 mL larutan etil asetat dan dilakukan hal yang 
sama dengan fraksi n-Heksana.
 20,21
 Masing-masing 
fase yang terkumpul kemudian diuapkan dengan 
vacuum rotary evaporator hingga diperoleh fraksi n-
heksana kental, fraksi etil asetat kental dan fraksi air 
kental.
22
 Setelah dilakukan eksplorasi dosis dengan 
konsentrasi 12,5%, 25% dan 50% pada setiap fraksi, 
didapatkan bahwa pada konsentrasi 50% zona 
hambat pada setiap fraksi lebih besar. Sehingga pada 
penelitian ini menggunakan konsentrasi 50% (%b/b) 
dengan komposisi 0,5 g fraksi ekstrak etanol Allium 






Cawan petri steril diameter 12 cm disiapkan, 
kemudian cakram kertas antibiotik diletakkan pada 
dasar cawan petri yang sudah ditandai. Cakram 
kertas fraksi ekstrak etanol Allium sativum L. 
diletakkan di atas cakram kertas antibiotik yang 
sudah tertempel pada dasar cawan petri. Untuk 
membuat media agar, Oxoid Mueller Hinton 
ditimbang sebanyak 21 gr dan dicampur dalam 1 





hingga mendidih selama 1 menit hingga semua 
komponen tercampur rata. Setelah itu larutan 
disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 
15 menit.
23
 Kemudian cawan petri diisi dengan 40 
ml media agar Mueller-Hinton hangat yang telah 
diautoklaf dengan kedalamn 3,5 mm. Kemudian 
didiamkan kurang lebih 10 menit hingga memadat 
dan siap untuk diinokulasi. 
24 
Satu koloni Staphylococcus aureus diambil 
dari kultur dengan menggunakan ose dan 
dicampurkan dalam 2 ml normal saline. Kemudian 
melihat kekeruhan suspensi dengan standard 0,5 Mc 
Farland inoculum.
23 
Bakteri diambil menggunakan 
lidi kapas steril yang kemudian diusapkan dan 
diratakan pada media agar. Cawan petri diinkubasi 
dengan suhu 35⸰C selama 24jam.
23 
Diameter zona 
hambat atau zona bening disekitar cakram kertas 















Interprestasi hasil dari uji ZOI kombinasi 
ekstrak etanol Allium sativum L. dan antibiotik 
diukur berdasarkan metode Ameri-Ziaei Double 
Antibiotic Synergism Test (AZDAST). Apabila A 
adalah antibiotik dan B adalah ekstrak etanol Allium 
sativum L., maka kombinasi dikatakan sinergism 
apabila AB> A dan B atau AA dan atau BB, 
potensiasi jika AB> A dan B atau AA dan atau BB, 
aditif jika AB=AA dan atau BB atau A dan B, 
antagonist jika AB< A dan B atau AA dan atau BB, 
serta not distinguishable jika AB=A atau B, A+B 
lebih besar dari A dan B dan lebih besar atau kecil 
dari A+A atau B+B.
24
 Penentuan interaksi 











Hasil Kombinasi dari Cawan Petri Jenis Interaksi 
Contoh 
Antibiotik Hasil (mm) 

















Tet-Tet  27 






AB=A atau B, A+B lebih besar dari A 
dan B dan lebih besar atau kecil dari 







Tabel 1.  Azdast method guideline (Ziaei-Darounkalaei et al, 2016). 
Keterangan:  Jika mempertimbangkan dua obat, sebagai a dan b dengan zona penghambatan pertumbuhan masing-masing 
sebagai A dan B bersama dengan AB untuk posisi kombinasi AA dan BB untuk posisi akumulasi a dan b pada cawan petri 







Data yang didapat diuji normalitas dan 
homogenitasnya. Apabila data memenuhi syarat 
maka dilakukan uji One Way ANOVA dan  uji 
lanjut dengan post hoc menggunakan Least 
Significant Difference (LSD). Apabila data tidak 
memenuhi syarat maka dilanjutkan uji Kruskal 




HASIL PENELITIAN  
 
Zona Hambat Kombinasi Amoksisilin dengan 
Fraksi Air Ekstrak Etanol Allium   sativum L. 
terhadap S.aureus. 
Zona hambat yang terbentuk dari amoksisilin 
tunggal 36,33±2,43 mm, dan amoksisilin ganda 
37,81±3,06 mm. Pada fraksi Air ekstrak etanol 
Allium sativum L. tunggal maupun ganda tidak 
memiliki daya hambat. Sedangkan pada kombinasi 
amoksisilin dengan fraksi Air ekstrak etanol Allium 
sativum L. terhadap S. aureus bahwa zona hambat 
dari  yang terbentuk adalah 36,13±4,51 mm. Dengan 
hasil tersebut, menunjukkan kombinasi antara 
amoksisilin dengan fraksi Air ekstrak etanol Allium 
sativum L. setara dengan zona hambat amoksisilin 
tunggal. Hasil uji normalitas dan homogenitas 
menunjukkan nilai signifikansi p < 0,05. Hasil uji 
Kruskal-Wallis menunjukkan nilai signifikansi p-
value < 0,05 sehingga dinyatakan terdapat perbedaan 
signifikan terhadap fraksi Air dengan berbagai 
perlakuan. Hasil zona hambat tersebut ditunjukkan 












Zona Hambat dan Analisa Zona Hambat 
Kombinasi Amoksisilin dengan Fraksi n-Heksana 
Ekstrak Etanol Allium   sativum L. terhadap 
S.aureus 
Hasil zona hambat yang terbentuk dari 
amoksisilin tunggal 36,36±1,76 mm, sedangkan 
pada amoksisilin ganda 38,21±1,30 mm. Pada fraksi 
n-Heksana ekstrak etanol Allium sativum L. tunggal 
tidak memiliki daya hambat, sedangkan zona hambat 
pada fraksi n-Heksana ekstrak etanol Allium sativum 
L. ganda 8,07±0,74 mm. Pada kombinasi 
amoksisilin dengan fraksi n-Heksana ekstrak etanol 
Allium sativum L. terhadap S. aureus bahwa  zona 
hambat yang terbentuk adalah 34,76±1,76 mm. Hal 
ini menunjukkan bahwa secara kombinasi antara 
amoksisilin dengan fraksi n-Heksana ekstrak etanol 
Allium sativum L. lebih kecil daripada zona hambat 
amoksisilin tunggal. Hasil uji normalitas 
menunjukkan nilai signifikansi beberapa perlakuan p 
< 0,05 dan pada hasil uji homogenitas ragam juga 
menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05. 
Pengujian dengan Kruskal-Wallis diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,002 sehingga dinyatakan 
terdapat perbedaan signifikan terhadap fraksi n-
Heksana dengan berbagai perlakuan. Hasil zona 
hambat  ditunjukkan pada Gambar 1B dan Tabel 2. 
 
Zona Hambat dan Analisa Zona Hambat 
Kombinasi Amoksisilin dengan Fraksi Etil Asetat 
Ekstrak Etanol Allium   sativum L. terhadap 
S.aureus. 
Amoksisilin tunggal memiliki zona hambat 
sebesar 38,73±2,61 mm sedangkan zona hambat 














Gambar 1. Zona Hambat Kombinasi  Amoksisilin dengan Fraksi-fraksi dari Ekstrak Etanol Allium sativum L. 
terhadap S.aureus; A: Fraksi Air; B: Fraksi n-Heksana; C: Fraksi Etil Asetat. 
Keterangan: AH= Kombinasi Amoksisilin dan Herbal (Fraksi ekstrak etanol Allium sativum L.); AA= Amoksisilin Ganda, 
HH= Herbal (Fraksi Etanol Allium sativum L.) Ganda; A= Amoksisilin Tunggal, H= Herbal (Fraksi Ekstrak Etanol Allium 
sativum L.) Tunggal. 
 





Etil Asetat ekstrak etanol Allium sativum L. tunggal 
9,90±1,24 mm, sedangkan pada fraksi Etil Asetat 
ekstrak etanol Allium sativum L. ganda 12,12±0,99 
mm. Kombinasi amoksisilin dengan fraksi Etil 
Asetat ekstrak etanol Allium sativum L bahwa zona 
hambat yang terbentuk adalah 38,85±1,92 mm. Hasil 
tersebut menunjukkan secara kombinasi antara 
amoksisilin dengan fraksi Etil Asetat ekstrak etanol 
Allium sativum L. dapat dikatakan setara dengan 
zona hambat amoksisilin tunggal. Uji normalitas dan 
homogenitas ragam menunjukkan nilai signifikansi p 
> 0,05 sehingga dilanjutkan dengan uji ANOVA. 
Hasil uji ANOVA diperoleh nilai signifikansi p-
value < 0,05 sehingga dinyatakan pada berbagai 
perlakuan terdpat perbedaan signifikan terhadap 
fraksi Etil Asetat. Hasil zona hambat dapat 




















Peran Fraksi Air Ekstrak Etanol Allium sativum 
L. dengan Amoksisilin terhadap S.aureus 
Hasil pada pengukuran ZOI pada kombinasi 
amoksisilin dengan fraksi Air ekstrak etanol Allium 
sativum L. terhadap S.aureus menunjukkan bahwa  
interaksi dari kombinasi memiliki interaksi not 
distinguishable. Pada penelitian sebelumnya, 
terbukti bahwa fraksi Air yang bersifat polar dapat 
menarik zat aktif yang bersifat polar juga pada 
Allium sativum L. seperti flavonoid, tanin dan juga 
alkaloid.
18,19
 Interaksi not distinguishable kombinasi 
amoksisilin dengan fraksi Air ekstrak etanol Allium 
sativum L. ini kemungkinan dapat disebabkan karena 
pada flavonoid dan alkaloid memiliki mekanisme 
kerja yang sama dengan amoksisilin.  
Amoksisilin merupakan antibiotik yang bekerja 
Hasil Interaksi Berdasarkan Metode AZDAST 
Interaksi amoksisilin dengan fraksi-fraksi 
ekstrak etanol Allium sativum L. dibuat berdasarkan 
metode AZDAST, yaitu dengan membandingkan 
diameter zona hambat tunggal dan ganda (dosis 
ganda, dan gabungan).
24
 Kombinasi amoksisilin 
dengan fraksi Air ekstrak etanol Allium sativum L 
pada S. aureus memiliki interaksi not 
distinguishable. Sedangkan pada kombinasi 
amoksisilin dengan fraksi n-Heksana ekstrak etanol 
umbi Allium sativum L pada S. aureus memiliki 
interaksi antagonist. Pada kombinasi amoksisilin 
dengan fraksi Etil Asetat ekstrak etanol Allium 
sativum L pada S. aureus memiliki jenis interaksi 
























dengan menghambat protein pengikat penisilin 
(PBP) sehingga proses transpeptidase terhambat dan 
pembentukan dinding sel bakteri tidak terbentuk.
30
 
Flavonoid memiliki mekanisme kerja yaitu merusak 
permeabilitas dinding sel, menyebabkan membran 
sel rusak dan dapat menghambat metabolisme 
melalui pencegahan pada  membran sitoplasma 
untuk membentuk energy serta menghambat 
pergarakan bakteri pada aktivitas antimikroba dan 
protein ekstraseluler.
31
 Alkaloid dapat menyebabkan 
kematian pada sel bakteri dengan cara menghambat 
proses pembentukan peptidoglikan pada sel bakteri 
sehingga dinding sel bakteri  tidak terbentuk.
32
 Hal 
ini kemungkinan pada zat aktif dari fraksi Air 
ekstrak etanol Allium sativum L. titik penghambatan 
pada dinding sel S.aureus lemah dibandingkan 
amoksisilin, sehingga perlu adanya dilakukan 
Fraksi 
Zona Hambat±SD (mm) 
Interaksi 
AH A H AA HH 
1A  36,13±4,51 36,33±2,43 0,00±0,00 37,81±3,06 0,00±0,00 
not 
distinguishable 
1B 34,76±1,76 36,36±0,88 0,00±0,00 38,21±1,30 8,07±0,74 Antagonist 
1C 38,85±1,92 38,73±2,61 9,90±1,24 41,45±2,49 12,12±0,99 
not 
distinguishable 
Tabel 2.  Rerata Hasil Pengukuran Zona Hambat Kombinasi Amoksisilin dengan Fraksi dari Ekstrak 
Etanol Umbi Allium sativum L. terhadap S.aureus 
Keterangan:  1A= fraksi Air; 1B=fraksi n-Heksana; 1C=fraksi Etil Asetat; SD=Standar Deviasi; AH= Kombinasi 
amoksisilin dengan fraksi ekstrak etanol Allium sativum L.; A= amoksisilin tunggal; H=Herbal (fraksi ekstrak etanol 






analisa docking untuk mengetahui apakah flavonoid 
dan alkaloid pada fraksi Air ekstrak etanol Allium 
sativum L. dapat mengganggu kinerja dari 
amoksisilin. Pada kombinasi amoksisilin dengan 
fraksi Air ekstrak etanol Allium sativum L.  terdapat 
perbedaan signifikan p<0,05 terhadap perlakuan 
lainnya. Perbedaan signifikan dengan  angka positif 
dapat dikatakan bahwa pada penelitian ini terdapat 
sedikit penambahan pada zona hambat kombinasi 
dibandingkan perlakuan lainnya.  
 
Peran Fraksi n-Heksana Ekstrak Etanol Allium 
sativum L. dengan Amoksisilin terhadap S.aureus 
Pengukuran ZOI pada kombinasi amoksisilin 
dengan fraksi n-heksana ekstrak etanol Allium 
sativum L. terhadap S.aureus memiliki jenis 
interaksi antagonist. Interaksi antagonist pada 
kombinasi amoksisilin dengan fraksi n-Heksana 
ekstrak etanol Allium sativum L. dapat terjadi karena 
adanya kandungan senyawa antibakteri pada fraksi 
n-Heksana ekstrak etanol Allium sativum L. dengan 
kadar yang sedikit. Pada penelitian sebelumnya, 
ditunjukkan bahwa pada fraksi n-Heksana ekstrak 
etanol Allium sativum L. yang bersifat non polar 
terbukti dapat menarik zat aktif yang juga bersifat 
non polar pada Allium sativum L. seperti alisin dan 
adjoene.
15,16,17
 Namun, pada penelitian ini tidak 
dilakukan analisa uji LC-HRMS untuk mengetahui 
kadar dari alisin dan adjoene. Sehingga dapat terjadi 
kemungkinan bahwa zat aktif alisin dan adjoene 
tidak memiliki cukup kadarnya dalam menghambat 
pertumbuhan dari S.aureus.  
Adanya interaksi antagonist juga dapat dikatakan 
bahwa konsentrasi 50% yang dipakai kurang tinggi, 
karena pada riset penelitian yang lain, Dr. Hiromichi 
Sumiyoshi dari Universitas Texas berpendapat 
bahwa bawang putih dapat merusak jaringan dan 
menyebabkan rasa terbakar pada bakteri dalam dosis 
yang tinggi. Alisin yang terkandung pada bawang 
putih dalam dosis tinggi mampu menjadi racun bagi 
sel bakteri.
26
 Hal ini bertentangan pada penelitian 
sebelumnya telah teruji bahwa ekstrak bawang putih 
(Allium sativum L.) dengan konsentrasi 12,5% dapat 
menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus.
27
 
Adanya p<0,05 pada penelitian ini menandakan 
adanya perbedaan signifikan pada kombinasi 
amoksisilin dengan fraksi n-Heksana ekstrak etanol 
Allium sativum L. terhadap perlakuan lainnya. 
Perbedaan signifikan dengan angka positif pada 
penelitian ini dapat dikatakan bahwa terdapat adanya 
penambahan sedikit pada zona hambat kombinasi 
dibandingkan perlakuan lainnya.  
 
Peran Fraksi Etil Asetat Ekstrak Etanol Allium 
sativum L. dengan Amoksisilin terhadap S.aureus 
Kombinasi amoksisilin dengan fraksi Etil 
Asetat ekstrak etanol Allium sativum L. terhadap 
S.aureus memiliki interaksi not distinguishable. 
Interaksi not distinguishable pada kombinasi 
amoksisilin dengan fraksi Etil Asetat ekstrak etanol 
Allium sativum L. dapat terjadi karena kandungan 
senyawa antibakteri pada fraksi Etil Asetat ekstrak 
etanol Allium sativum L. sedikit sehingga kerja dari 
senyawa tersebut tidak dapat membantu secara 
efektif terhadap kerja dari amoksisilin. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa fraksi Etil Asetat 
yang bersifat semipolar terbukti dapat menarik 
senyawa aktif semipolar pada Allium sativum L. 
seperti triterpenoid.
15,18
 Pada penelitian ini juga 
dilakukan uji pengamatan zona hambat pada jam ke 
12 dan 48. Hasil zona hambat pada jam ke 12 
menunjukkan adanya interaksi antagonist, 
sedangkan pada jam ke 48 menunjukkan interaksi 
potensiasi. Adanya hasil analisa Azdast tersebut 
kemungkinan kerja dari senyawa semipolar yang ada 
pada fraksi Etil Asetat memiliki puncak kerja 
sebagai antibakteri yang lama.  
Adanya interaksi not distinguishable juga dapat 
disebabkan karena adanya jenis senyawa semipolar 
lainnya yang mempengaruhi kerja Allium sativum L. 
sebagai antibakteri pada fraksi seperti saponin, 
triterpen sebenarnya, steroid, dan tetrasiklis 
triterpenoid lanosterol.
28,29
 Zat-zat tersebut 
kemungkinan dapat mengganggu kerja dari 
amoksisilin atau bahkan kadar dari zat aktif 
semipolar yang ada pada fraksi Etil Asetat ekstrak 
etanol Allium sativum L. memiliki kadar yang 
kurang. Untuk mengetahui zat aktif apa saja dan 
jumlah kadarnya perlu dilakukan uji analisa LC-
HRMS. Pada penelitian ini p<0,05 menandakan 
adanya perbedaan signifikan pada kombinasi 
amoksisilin dengan fraksi Etil Asetat ekstrak etanol 
Allium sativum L. terhadap perlakuan lainnya. 
Adanya perbedaan signifikan yang ditunjukkan 
dengan angka positif dapat dikatakan bahwa terdapat 
adanya sedikit penambahan pada zona hambat 
kombinasi dibandingkan perlakuan lainnya.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Zona hambat kombinasi antara amoksisilin 
dengan fraksi Air ekstrak etanol Allium sativum 
L. terhadap S. aureus memiliki daya hambat 
yang sama dengan amoksisilin tunggal sehingga 
bersifat not distinguishable. 
2. Zona hambat kombinasi amoksisilin dengan 
fraksi n-Heksana ekstrak etanol Allium sativum 
L. terhadap S. aureus lebih kecil dibandingkan 
amoksisilin tunggal sehingga bersifat 
antagonistt. 
3. Zona hambat kombinasi antara amoksisilin 
dengan fraksi Etil Asetat ekstrak etanol Allium 
sativum L. terhadap S. aureus memiliki daya 
hambat yang sama dengan amoksisilin tunggal 
sehingga bersifat not distinguishable. 
SARAN 
Adapun saran untuk meningkatkan dan 
mengembangkan penelitian ini lebih lanjut adalah: 
1. Melakukan analisa docking pada zat aktif fraksi 





membandingkan interaksi zat aktif fraksi air 
dengan amoksisilin pada dinding sel. 
2. Melakukan uji fitokimia  LC-HRMS secara 
kuantitatif serta mengidentifikasi golongan 
senyawa yang terdapat pada fraksi n-Heksana, 
Etil Asetat dan Air dari Allium sativum L. 
3. Melakukan penelitian serupa dengan 
menggunakan dosis fraksi ekstrak etanol Allium 
sativum L. yang beragam. 
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